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ABSTRAK 

 

Nama : Pebrianti 

Program Studi : Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas  Sulawesi Barat 

Judul : Hubungan Riwayat Pemberian Asi Eksklusif Dan Praktik        

  Pemberian MP-ASI Terhadap Kejadian Stunting Pada 

Balita Usia 6-24 Bulan Di Desa Buntubuda, Kecamatam 

Mamasa, Kabupaten Mamasa 

 

Gagal tumbuh pada balita yang dikenal sebagai stunting berakar pada kekurangan 

gizi yang terjadi secara terus-menerus yang membawa konsekuensi serius terhadap 

pertumbuhan tubuh dan kemampuan kognitif. Stunting tetap menjadi isu kritis yang 

memerlukan perhatian serius, terlihat dari data prevalensi  stunting di Kabupaten 

Mamasa 37,6%. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

riwayat pemberian ASI eksklusif dan praktik pemberian MPASI dengan kejadian 

stunting. Penelitian ini menggunakan metode Cross-Sectional. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 56 anak dengan teknik total sampling. Hasil uji chi-Square 

hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting dengan 

nilai p-value sebesar 0,008. Dan hubungan antara waktu pemberian MP-ASI 

pertama dengan kejadian stunting dengan nilai p-value sebesar 0,002. hubungan 

antara frekuensi pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting dengan nilai p-value 

sebesar 0,001. hubungan antara jenis MP-ASI dengan kejadian stunting dengan 

nilai p-value sebesar 0,004. Serta hubungan antara jumla asupan energi dengan 

kejadian stunting dengan nilai p-value sebesar 0,002. Hubungan antara jumla 

asupan protein dengan kejadian stunting dengan nilai p-value sebesar 0,002, tidak 

ada hubungan antara jumla asupan lemak dengan kejadian stunting dengan nilai p-

value sebesar 0,715.  Hubungan antara jumla asupan karbohidrat dengan kejadian 

stunting dengan nilai p-value sebesar 0,001. 

 

Kata kunci: ASI Eksklusif, MP-ASI, Stunting 
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ABSTRACT 

 

Name   : Pebrianti 

Study Program : Nutrition, Faculty of Health Sciences, West Sulawesi    

   University 

Title : Relationship Between History of Exclusive Breastfeeding  

   and Practice of Complementary Feeding to Stunting in  

   Toddlers Aged 6-24 Months in Buntubuda Village,  

      Mamasa District, Mamasa Regency 

 

Stunting, known as stunting, is a chronic malnutrition that has serious consequences 

for both physical growth and cognitive abilities. Stunting remains a critical issue 

requiring serious attention, as evidenced by the prevalence of stunting in Mamasa 

Regency of 37.6%. The purpose of this study was to analyze the relationship 

between the history of exclusive breastfeeding and the practice of providing 

complementary foods with the incidence of stunting. This study used a cross-

sectional method. The sample in this study was 56 children with a total sampling 

technique. The results of the chi-square test showed a relationship between the 

history of exclusive breastfeeding and the incidence of stunting with a p-value of 

0.008. And the relationship between the time of the first complementary feeding 

with the incidence of stunting with a p-value of 0.002. The relationship between the 

frequency of complementary feeding with the incidence of stunting with a p-value 

of 0.001. The relationship between the type of complementary feeding with the 

incidence of stunting with a p-value of 0.004. And the relationship between the 

amount of energy intake with the incidence of stunting with a p-value of 0.002. The 

relationship between the amount of protein intake and the incidence of stunting with 

a p-value of 0.002, there is no relationship between the amount of fat intake and the 

incidence of stunting with a p-value of 0.715. The relationship between the amount 

of carbohydrate intake and the incidence of stunting with a p-value of 0.001. 

 

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Complementary Foods, Stunting 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gagal tumbuh pada balita yang dikenal sebagai stunting berakar pada 

kekurangan gizi yang terjadi secara terus-menerus membawa konsekuensi 

serius terhadap pertumbuhan tubuh dan kemampuan kognitif. Individu yang 

mengalami stunting cenderung memiliki risiko lebih tinggi untuk 

mengembangkan penyakit kronis di kemudian hari. Lebih jauh lagi, dampak 

stunting dan malnutrisi diperkirakan mengurangi Produk Domestik Bruto 

(PDB) tahunan sebesar 2-3%  (Adriani et al., 2022). 

Kasus stunting pada balita dapat mengakibatkan dampak jangka pendek 

maupun jangka panjang. Pada jangka pendek, stunting dapat menghambat 

perkembangan sel otak, yang berdampak pada tingkat kecerdasan yang tidak 

optimal. Sementara itu, dalam jangka panjang, stunting menyebabkan 

kemampuan kognitif anak menurun, yang pada akhirnya mempengaruhi 

produktivitasnya saat dewasa (Laily & Indarjo, 2023). 

Stunting tetap menjadi isu kritis yang memerlukan perhatian serius, terlihat 

dari data prevalensi global dan nasional. Secara global, angka stunting 

mencapai 22,0% pada 2020 dan sedikit naik menjadi 22,3% di 2022, menurut 

laporan WHO (2023). Meskipun ada penurunan yang menggembirakan di 

Indonesia, dari 30,8% pada 2018 menjadi 21,5% di 2023 (Kemenkes, 2023), 

stunting masih dianggap sebagai masalah kesehatan masyarakat yang signifikan 

oleh WHO (2023) selama prevalensinya melebihi ambang batas 20%. 

Sulawesi Barat menduduki peringkat kedua sebagai provinsi dengan 

prevalensi balita stunting tertinggi di Indonesia pada tahun 2022. Data dari 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan menunjukkan 

bahwa 35% balita di provinsi tersebut mengalami stunting. Meski demikian, 

Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 mencatat penurunan angka tersebut 

menjadi 30,3% (Kemenkes, 2023). Walaupun ada kemajuan, tingginya 

prevalensi stunting ini mengindikasikan bahwa penanganan isu stunting di 

Sulawesi Barat masih membutuhkan perhatian dan upaya serius  (Nurelisa, 

2023). 
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Sulawesi Barat ada 3 kabupaten dengan prevalensi balita stunting di atas 

rata-rata diantaranya Kab. Mamasa menduduki peringkat pertama sebesar 

37,6%, di ikuti  kab. Mamuju sebesar 32,8%, Kab. Majene 30,5%, kemudian 

Kab.  Polewali Mandar 28,1%, selanjutnya Kab. Pasangkayu dan Mamuju 

Tengah 27,9%  (Kemenkes, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa tahun 2024 

prevalensi stunting di  kecamatan mamasa mencapai 33,49% dari 1,263 balita 

yang di timbang dan diukur dan merupakan kecamatan dengan prevalensi 

stunting terbanyak di kabupaten mamasa. Prevalensi stunting di Desa 

BuntuBuda sebesar 33,55%  

Tingginya angka stunting di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh 

kurangnya asupan nutrisi yang tepat selama periode 8.000 hari pertama 

kehidupan. Gizi yang cukup sejak usia dini sangat penting untuk perkembangan 

anak, karena kekurangan gizi dapat menurunkan daya tahan tubuh, 

meningkatkan risiko penyakit, dan berakhir pada peningkatan angka kematian 

(Nurelisa, 2023). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2023), stunting disebabkan 

oleh berbagai faktor kompleks, termasuk kondisi rumah tangga dan keluarga, 

pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak optimal, 

kurangnya pemberian ASI eksklusif, riwayat infeksi penyakit, serta aspek 

komunitas dan sosial. Salah satu penyebab utama stunting adalah ketidak 

mampuan bayi untuk menerima ASI eksklusif selama enam bulan pertama 

kehidupannya, di mana idealnya hanya ASI yang diberikan tanpa tambahan apa 

pun. Selain itu, MP-ASI memegang peranan krusial dalam memenuhi lebih dari 

separuh kebutuhan energi anak usia enam hingga dua belas bulan, dan seluruh 

kebutuhan energi anak pada usia 12 hingga 24 bulan. 

Cakupan ASI eksklusif secara nasional sebesar 80%. Cakupan presentasi 

bayi yang mendapat ASI ekslusif di Indonesia sebesar 61,33% (Alviola, 2023). 

sedangkan cakupan pemberian ASI eksklusif di Kab. Mamasa tahun 2024 

sebesar 58%, untuk Kec. Mamasa sebesar 16,6%, di Desa Buntubuda sebesar 

10%. Studi yang dilakukan oleh Kristanti, M. dan Fithri, NK (2021) 

menemukan hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan stunting, anak usia 
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balita yang tidak menerima ASI eksklusif memiliki risiko stunting 5,29 kali 

lebih besar dibandingkan dengan anak-anak yang menerima ASI eksklusif. 

Bayi disarankan untuk mengonsumsi ASI secara eksklusif selama enam 

bulan pertama kehidupannya. Setelah itu, ASI tetap diberikan bersamaan 

dengan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) hingga anak berusia dua tahun. 

MP-ASI sendiri adalah asupan tambahan berupa makanan dan minuman yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan gizi anak usia 6 hingga 23 bulan. Adapun 

kriteria pemberian MP-ASI meliputi waktu pemberian yang tepat, kandungan 

gizi lengkap, Jumlah yang memadai dan seimbang, keamanan, serta metode 

pemberian yang sesuai. MP-ASI yang tepat dan berkualitas sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Alviola, 2023).  Balita 

yang mendapatkan MPASI baik dan beragam di Kab. Mamasa sebesar 67% 

(Dinkes Kab. Mamasa, 2024), selanjutnya di Kec. Mamasa Balita yang 

mendapat MPASI Beragarm sebesar 68% dan balita yang mendapat MPASI 

Baik sebesar 67% (Puskesmas Mamasa,2024). 

Berdasarkan uraian diatas dan hasil observasi yang telah dilakukan di 

dapatkan hasil di desa buntu buda masi banyak Ibu yang tidak memberikan ASI 

Eksklusif kepada bayinya serta dalam pemberian MPASI  ibu tidak 

memperhatikan pemberian MPASI pertama seharusnya serta frekuensi dan 

Asupan adekuat, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

Hubungan pemberin Asi Eksklusif dan Riwayat Pemberian MP-ASI terhadap 

kejadian stunting pada Balita usia 24-59 bulan di Desa Buntubuda Kecamatan 

Mamasa  Kabupaten Mamasa. 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini yaitu : 

Apakah ada hubungan antara riwayat pemberian ASI eksklusif dan praktik 

pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di 

Desa Buntubuda, Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

antara riwayat pemberian ASI eksklusif dan praktik pemberian MPASI 

dengan kejadian stunting pada balita berusia 6-24 bulan di Desa 

Buntubuda, Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.2.1 Mengetahui hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, 

Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.2 Mengetahui hubungan waktu pemberian MP-ASI pertama dengan 

kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, 

Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.3 Mengetahui hubungan frekuensi pemberian MP-ASI dengan 

kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, 

Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.4 Mengetahui hubungan jenis MP-ASI dengan kejadian stunting pada 

balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, Kecamatan Mamasa, 

Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.5 Mengetahui hubungan jumlah asupan energi dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.6 Mengetahui hubungan jumlah asupan protein dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.7 Mengetahui hubungan jumlah asupan lemak dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa. 

1.3.2.8 Mengetahui hubungan jumlah asupan karbohidrat dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntubuda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa. 
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1.4.  Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih signifikan 

dalam memahami bagaimana praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-

ASI yang sesuai dapat mengurangi risiko masalah gizi. Temuan dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dan 

rujukan bagi mahasiswa gizi yang ingin mengembangkan penelitian lebih 

lanjut tentang stunting. 

1.4.2. Manfaat praktis  

a) Bagi Ibu 

 Dengan memahami hubungan antara pemberian ASI eksklusif, MP-

ASI, dan stunting, ibu dapat mengambil langkah-langkah pencegahan 

yang tepat. 

b) Bagi Petugas Gizi 

 Petugas gizi dapat merancang strategi penyuluhan dan konseling yang 

lebih efektif untuk meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif dan 

MP-ASI yang optimal. 

c) Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan sebagai sumber referensi dalam memperkaya informasi 

mengenai stunting pada anak 

d) Bagi mahasiswa 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan landasan bagi 

studi-studi selanjutnya mengenai stunting pada anak. 

e) Bagi masyarakat 

     Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pengetahuan 

masyarakat tentang hubungan antara praktik pemberian ASI eksklusif 

dan makanan pendamping ASI (MP-ASI) dengan prevalensi stunting 

pada anak usia 6-24 bulan. 

f) Bagi peneliti 

     Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai relasi antara pemberian ASI eksklusif 
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dan riwayat  MPASI terhadap potensi stunting pada anak usia 6-24, 

serta menjadi fondasi bagi studi-studi selanjutnya 
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BAB VI 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

7.1.1 Ada hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif dan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntu Buda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa.  

7.1.2 Ada hubungan yang jelas antara waktu pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) pertama dengan kejadian stunting pada 

balita usia 6-24 bulan di Desa Buntu Buda, Kecamatan Mamasa, 

Kabupaten Mamasa.  

7.1.3 Ada hubungan yang jelas antara frekuensi pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) dengan kejadian stunting pada balita usia 

6-24 bulan di Desa Buntu Buda, Kecamatan Mamasa, Kabupaten 

Mamasa.  

7.1.4 Ada hubungan yang jelas antara jenis  Makanan Pendamping ASI (MP-

ASI) dengan kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa 

Buntu Buda, Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa.  

7.1.5 Ada hubungan yang jelas antara jumlah asupan energi dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntu Buda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa.  

7.1.6 Ada hubungan yang jelas antara jumlah asupan protein dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntu Buda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa.  

7.1.7 Tidak Ada hubungan antara jumlah asupan lemak dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntu Buda, Kecamatan 

Mamasa, Kabupaten Mamasa.  

7.1.8 Ada hubungan yang jelas antara jumlah asupan karbohidrat dengan 

kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Buntu Buda, 

Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa.  
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7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Lokasi Penelitian 

Diharapkan mampu melakukan wawancara mendalam dengan 

orang tua (terutama ibu), kader kesehatan, bidan desa, tokoh 

masyarakat, dan perangkat desa. Gali informasi tentang praktik 

pemberian makan bayi dan anak (PMBA), kebersihan lingkungan, 

akses ke pelayanan kesehatan, pengetahuan tentang gizi, 

kepercayaan atau mitos terkait makanan, serta dukungan 

sosial yang tersedia. 

7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mempelajari penyebab stunting dari segi ASI dan MPASI, 

serta mengembangkan penelitian dengan variabel atau indikator lain 

yang berhubungan dengan stunting 
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